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Abstrak.. Upaya Meningkatkan Kemampuan Passing Atas dengan Menggunakan Pendekatan Metode Bola Pantul pada PermainanBolavoli Mini Murid Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 114 Kebo Kabupaten Soppengi. (Dibimbing oleh H.A.Suyuti dan Suwardi)


Permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengajar dengan materi passing atas pada permainan bolavoli mini murid kelas VI Sekolah Dasar Negeri 114 Kebo Kabupaten Soppeng adalah kurangnya kemampuan murid dalam melakukan keterampilan passing atas. Sehingga sebagian besar murid mendapatkan nilai di bawah standard kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan. Oleh karena itu rumusan masalah dalam penelitian ini diteliti melalui pendekatan metode bola pantul. Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah pendekatan metode bola pantul dapat meningkatkan kemampuan passing atas dalam permainan bolavoli mini pada murid kelas VI SD Negeri 114 KeboKabupatenSoppeng. 


Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Objek penelitian ini adalah pendekatan metode bola pantul sedangkans ubjeknya adalah murid kelas VI Sekolah Dasar Negeri 114 Kebo Kabupaten Soppeng yang berjumlah 23 orang dengan rincian 11 murid laki-lak idan 12 murid perempuan. Pertemuan dalam penelitian ini menggunakan 2 siklus sementara teknik analisis data menggunakan penilaian lembar observasi guru, lembar observasi murid, instrument penilaian aspek kognitif, instrument penilaian aspek afektif dan instrument penilaian aspek psikomotor. 


Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada siklus 1 sebanyak 13 murid (57%)  yang tuntas dan 10 murid (43%) yang tidak tuntas. Sedangkan pada siklus 2 sebanyak 20 murid (87%) yang tuntas dan 3 murid (13%) yang tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan sebesar 30 % dari siklus 1 kesiklus 2, sehingga dapat dikatakan bahwa pendekatan metode bola pantul dapat meningkatkan kemampuan passing atas pada permainan bolavoli mini murid kelas VI Sekolah Dasar Negeri 114 Kebo Kabupaten Soppeng
Pendahuluan

Keberhasilan murid dalam kegiatan belajar mengajar tergantung pada guru pendidikan jasmani dalam mermilih metode yang akan digunakan dalam pembelajaran khususnya passing atas dalam permainan bolavoli mini, tentunya membutuhkan kemampuan dan keterampilan seorang guru untuk menerapkan metode pembelajaran yang sesuai materi ajar dalam kegiatan belajar mengajar.

           Passing dalam permainan bolavoli diartikan memberi dan menerima bola dengan menggunakan jari-jari tangan. Passing atas dapat digunakan analisa mekanika gerak sebagai aplikasi dalam passing bola dalam permainan bolavoli. Menurut Mielke (2007:19) passing adalah seni memindahkan bola dari satu pemain ke pemain lain. Passing paling baik dilakukan dengan menggunakan jari-jari tangan. Passing atas bagi anak SD membutuhkan keberanian dan ketekunan dan analisa yang tepat agar dapat menguasai passing atas dalam permainan bolavoli.

Dalam permainan bolavolimini, passing bola dikenal ada beberapa bagian meliputi (a) passing atas, (b) passing bawah. Dalam mata pelajaran pendidikan jasmani di SD  Negeri 114 Kebo Kabupaten Soppeng, permainan bolavolimini adalah salah satu materi ajar yang terdapat dalam kurikulum. Permainan bolavoli dapat digunakan sebagai alat untuk memelihara kebugaran jasmani murid yang dapat menunjang kemampuan dan keterampilan gerak seorang anak, sehingga permainan bolavoli ini, dapat di katakan kaya akan  gerak karena mudah dilaksanakan dan disenangi murid di sekolah-sekolah, itulah sebabnya permainan bolavolimini ini perlu diperbaiki proses pembelajarannya untuk menunjang anak-anak dalam bermain bolavolimini khususnya di SD Negeri 114 Kebo Kabupaten Soppeng.
Dengan menggunakan pendekatan metode bola pantul, peneliti berharap akan ada peningkatan kemampuan passing atas . berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin mengkaji permasalahan yang timbul dalam latar belakang masalah dengan mengangkat Judul : Upaya meningkatkan kemampuan passing atas dengan menggunakan pendekatan metode bola pantul pada permainan bolavoli mini murid kelas VI Sekolah Dasar Negeri 114 Kebo Kabupaten Soppeng. 
Data hasil penilaian aspek afektif, aspek kognitif dan aspek psikomotor materi passing atas pada permainan bolavoli mini murid kelas VI SD Negeri 114 Kebo Kab. Soppeng pada siklus I

	No
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	80 – 100
	Sangat Memuaskan
	10
	43.48

	2
	70 – 79
	Memuaskan
	9
	39.13

	3
	60 – 69
	Cukup
	4
	17.39

	4
	50 – 59
	Kurang
	-
	-

	5
	0 – 49
	Sangat Kurang
	-
	-

	Jumlah
	23
	100



Berdasarkan pada data tabel tersebut di atas hasil penilaian murid kelas VI SD Negeri 114 Kebo Kab. Soppeng dari ketiga aspek penilaian ( afektif, kognitif dan psikomotor ) dapat digambarkan dalam diagram batang berikut ini :
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Gambar 4.6.  Deskripsi data nilai rata-rata aspek afektif, aspek kognitif dan aspek psikomotor pada pembelajaran passing atas pada permainan bolavoli mini dengan menggunakan pendekatan metode bola pantul pada murid kelas VI SD Negeri 114 Kebo Kab. Soppeng


Berdasarkan pada tabel dan diagram di atas, maka dapat diperoleh hasil penilaian siklus I pada pembelajaran passing atas dengan menggunakan metode bola pantul adalah jumlah murid yang mendapatkan nilai dengan kategori sangat memuaskan adalah 10 murid dengan persentase sebesar 43.48 %. Dan jumlah murid yang mendapatkan nilai dengan kategori memuaskan adalah 9 murid dengan persentase sebesar 39.13 %. Sedangkan jumlah murid yang memperoleh nilai dengan kategori cukup adalah 4 dengan persentase sebesar 17.39 %. 

Dari data tersebut ketuntasan murid pada siklus perta dapat dilihat pada tabel dan diagram berikut :

Tabel 4.7.  Data persentase hasil penilaian pada pembelajaran passing atas pada permainan bolavoli mini dengan pendekatan metode bola pantul pada murid kelas VI SD Negeri 114 Kebo Kab. Soppeng

	
Kriteria

	Jumlah Anak
	Persentase (%)

	Tuntas
	13
	57

	Tidak Tuntas
	10
	43

	Jumlah
	23
	100


Dari tabel tersebut dapat digambarkan ke dalam diagram batang berikut ini :
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Gambar 4.7.  Deskripsi data nilai rata-rata hasil penilaian pada pembelajaran passing atas pada permainan bolavoli mini dengan menggunakan pendekatan metode bola pantul pada murid kelas VI SD Negeri 114 Kebo Kab. Soppeng


Berdasarkan pada tabel dan diagram tersebut di atas untuk siklus I diperoleh hasil penilaian murid pada pembelajaran passing atas pada permainan bolavoli mini dengan menggunakan pendekatan metode bola pantul pada murid kelas VI SD Negeri 114 Kebo Kab. Soppeng, bahwa jumlah murid yang tuntas adalah 13 murid dengan persentase 57 % dan jumlah  murid yang tidak tuntas adalah sebanyak 10 murid dengan persentase sebesar 43 %.

Data Hasil penilaian aspek afektif, aspek kognitif dan aspek psikomotor materi passing atas pada permainan bolavoli mini murid kelas VI SD Negeri 114 Kebo Kab. Soppeng pada siklus II

	No
	Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	80 – 100
	Sangat Memuaskan
	16
	69.56

	2
	70 – 79
	Memuaskan
	6
	26.09

	3
	60 – 69
	Cukup
	1
	4.35

	4
	50 – 59
	Kurang
	-
	

	5
	0 – 49
	Sangat Kurang
	-
	

	Jumlah
	23
	100



Berdasarkan pada data tabel tersebut di atas hasil penilaian murid kelas VI SD Negeri 114 Kebo Kab. Soppeng dari ketiga aspek penilaian ( afektif, kognitif dan psikomotor ) dapat digambarkan dalam diagram batang berikut ini :
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Gambar 4.14.  Data persentase hasil penilaian aspek afektif, aspek kognitif dan aspek psikomotor siklus II pada pembelajaran passing atas pada permainan bolavoli mini dengan menggunakan pendekatan metode bola pantul pada murid kelas VI SD Negeri 114 Kebo Kab. Soppeng


Berdasarkan pada tabel dan diagram di atas, maka dapat diperoleh hasil belajar siklus II pada pembelajaran passing atas dengan menggunakan metode bola pantul adalah jumlah murid yang mendapatkan nilai dengan kategori sangat memuaskan adalah 16 murid dengan persentase sebesar 69.56 %. Dan jumlah murid yang mendapatkan nilai dengan kategori memuaskan adalah 6 murid dengan persentase sebesar 26.09 %. Sedangkan jumlah murid yang memperoleh nilai dengan kategori cukup adalah 1 dengan persentase sebesar 4.35 %. 


Dari data tersebut ketuntasan murid pada siklus II dapat dilihat pada tabel dan diagram berikut :

Tabel  4.15. Data persentase hasil penilian pada pembelajaran passing atas pada permainan bolavoli mini dengan pendekatan metode bola pantul pada murid kelas VI SD Negeri 114 Kebo Kab. Soppeng

	Kriteria
	Jumlah Anak
	Persentase (%)

	Tuntas
	20
	87

	Tidak Tuntas
	3
	13

	Jumlah
	23
	100


Dari tabel tersebut dapat digambarkan ke dalam diagram batang berikut ini:
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Gambar 4.15. Deskripsi data nilai rata-rata hasil belajar siklus II pada pembelajaran passing atas pada permainan bolavoli mini dengan menggunakan pendekatan metode bola pantul pada murid kelas VI SD Negeri 114 Kebo Kab. Soppeng


Berdasarkan pada tabel dan diagram tersebut di atas untuk siklus II diperoleh hasil belajar murid pada pembelajaran passing atas pada permainan bolavoli mini dengan menggunakan pendekatan metode bola pantul pada murid kelas VI SD Negeri 114 Kebo Kab. Soppeng, bahwa jumlah murid yang tuntas adalah 20 murid dengan persentase 87 % dan jumlah  murid yang tidak tuntas adalah sebanyak 3 murid dengan persentase sebesar 13 %.

Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
1. Jumlah murid yang tuntas pada siklus I adalah sebanyak 13 murid dengan persentase sebesar 57 %  dan yang tidak tuntas sebesar sebanyak 10 murid dengan persentase sebesar 43 %.

2. Jumlah murid yang tuntas pada siklus II adalah sebanyak 20 murid dengan persentase sebesar 87 % dan sebanyak 3 murid yang tidak tuntas dengan persentase sebesar 13 %.

3. Selama pelaksanaan pembelajaran passing atas dengan menggunakan pendekatan metode bola pantul pada permainan bola voli mini murid kelas VI SD Negeri 114 Kebo Kab. Soppeng mengalami peningkatan dari siklus I kesiklus II baik diaspek kognitif, aspek afektif maupun aspek psikomotor. 

4. Melalui penerapan pendekatan metode bola pantul pada permainan bola voli mini khususnya passing atas, maka dapat meningkatkan kemampuan murid.

5. Dengan menggunakan pendekatan metode bola pantul pada permainan bola voli mini membuat murid lebih bersemangat, lebih rajin dan antusias dalam mengikuti pembelajaran passing atas pada permainan bola voli mini.

6. Pembelajaran bola voli mini dengan pendekatan metode bola pantul dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam proses belajar mengajar demi meningkatkan kemampuan passing atas pada permainan bola voli mini.

7. Dari keseluruhan hasil Penelitian Tindakan Kelas( PTK ) ini, Penulis mengakui bahwa masih banyak menemui hambatan dan tantangan. Untuk itu diharapkan hasil penelitian ini buka merupakan akhir dari sebuah permasalahan. Tetapi bias menjadi awal dalam upaya meningkatkan kemampuan passing atas pada permainan bola voli mini pada murid kelas VI SD Negeri 114 KeboKab. Soppeng
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